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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh faktor-faktor seperti audit 

delay, opini audit, pertumbuhan perusahaan klien, dan ukuran perusahaan 

terhadap pergantian perusahaan (auditor switching) pada perusahaan publik (jasa) 

khususnya perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang 

terdaftar dan menyajikan laporan keuangan secara lengkap di Bursa Efek 

Indonesia secara berturut-turut mulai tahun 2013-2017. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah pergantian auditor atau KAP (auditor switching) dan variabel 

independen dalam penelitian ini adalah audit delay, opini audit, pertumbuhan 

perusahaan klien, dan ukuran perusahaan. Analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi logistik (logistic regression) menggunakan 

program SPSS versi 23. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 39 

perusahaan dan periode penelitian selama 5 tahun yaitu tahun 2013 sampai dengan 

2017 sehingga data pengamatan yang diperoleh sebanyak 195 data perusahaan.  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Variabel audit delay tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor 

(auditor switching) yang dilakukan oleh perusahaan. Apabila perusahaan 

melakukan pergantian auditor, maka akan menimbulkan persepsi buruk di 

mata investor dan calon investor. Sehingga meskipun perusahaan dalam
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keadaan mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan, 

mereka masih memiliki pertimbangan yang lebih dalam untuk tetap 

mempertahankan auditor yang lama demi menjaga reputasi mereka di mata 

investor maupun calon investornya. 

2. Variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor 

(auditor switching) yang dilakukan oleh perusa haan. Hal ini dikarenakan 

setiap kali perusahaan melakukan pergantian auditor (auditor switching), 

maka perusahaan tersebut harus melakukan pengenalan ulang mengenai 

bagaimana kebijakan dan pelaporan akuntansi auditor baru tersebut dan 

hal tersebut akan membutuhkan proses dan waktu yang tidak singkat, 

demikian dengan auditor. Demikian juga untuk pihak auditor, mereka juga 

memerlukan adaptasi atau penyesuaian yang membutuhkan waktu yang 

cukup lama dalam memahami segala hal tentang bisnis klien. Oleh karena 

itu, apabila perusahaan mendapatkan opini selain WTP, maka hal itu tidak 

selalu dapat mempengaruhi pergantian auditornya.  

3. Variabel pertumbuhan perusahaan klien berpengaruh terhadap pergantian 

auditor (auditor switching) yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan 

dengan pertumbuhan negatif mengindikasikan kecenderungan yang lebih 

besar kearah kebangkrutan sehingga perusahaan yang mengalami 

penurunan pada penjualan maka akan terjadi penurunan pula pada labanya. 

Apabila manajemen tidak segera mengambil tindakan perbaikan, maka 

perusahaan dimungkinkan tidak akan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Perusahaan dalam mempertahankan kualitas 
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industrinya, kemungkinan perbaikan yang dapat dilakukan perusahaan 

adalah dengan mengganti auditor atau KAP yang lebih berkualitas, dengan 

harapan reputasi perusahaan juga akan ikut terangkat di mata investor.  

4. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor 

(auditor switching) yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat terjadi 

karena semua perusahaan baik perusahaan besar, perusahaan menengah 

maupun perusahaan kecil cenderung telah mempercayai auditor (KAP) 

yang lama dan untuk menghindari biaya yang besar (sesuai teori agensi) 

apabila perusahaan tersebut melakukan pergantian auditor (auditor 

switching). 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini diantaranya yakni : 

1. Terdapat dua variabel independen yakni audit delay dan ukuran 

perusahaan yang memiliki data heterogen yang berarti bahwa tingkat 

variasi data kedua variabel tersebut sangat tinggi. 

2. Penelitia ini kurang spesifik karena memperhatikan perusahaan yang 

melakukan pergantian auditor dan tidak melakukan pergantian auditor. 

Serta hanya menggunakan variabel dummy sebagai alat pengukur 

pergantian auditor. 

5.3. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu berikut ini akan diberikan 
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saran yang mungkin berguna untuk kepentingan bersama. Saran yang dapat 

diberikan penulis berkaitan dengan penelitian ini adalah : 

1. Melakukan generalisasi sampel perusahaan dengan tidak hanya 

menggunakan jenis perusahaan jasa sektor infrastruktur, utiitas, dan 

transportasi saja. Penelitian selanjutnya mungkin dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan objek penelitian seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variable 

independen lain, seperti ukuran KAP, pergantian komite audit, 

financial distress, dan fee audit yang mungkin dapat mempengaruhi 

adanya auditor switching untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 

auditor switching di Indonesia. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memfokuskan hanya pada perusahaan-

perusahaan yang melakukan pergantian auditor saja dan 

mempertimbangkan pengukuran lain untuk mengukur variabel 

pergantian auditor. 
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